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HIKMAH PUASA SYAWWAL
Oleh: H. Taryudi, Lc.,, M.Ag.

Ibn Rajab al-Hanbali (w. 795 H) dalam kitab Lataif al-Ma’arif menyebutkan empat hikmah
berpuasa setelah puasa Ramadan, yaitu:

1. Puasa Syawwal menyempurnakan ganjaran pahala puasa setahun penuh.
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Ibn Rajab berkata, puasa enam hari di bulan Syawwal setelah Ramadan akan melengkapi
pahala puasa setahun penuh.

2. Puasa Syawwal dan Sya’ban kedudukannya seperti salat sunah Rawatib yang mengiringi
pelaksanaan salat Fardu (wajib).
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Ibn Rajab berkata, puasa sunah di bulan Syawwal dan bulan Sya’ban seperti salat sunah
Rawatib sebelum dan sesudah salat Fardu (wajib) yang dengan yang sunah itu akan
melengkapi cacat dan kekurangan yang ada dalam pelaksanaan yang fardu (wajib). Sebab
pada Hari Kiamat kelak amal sunah akan melengkapi kekurangan dalam amal wajib.

3. Membiasakan puasa setelah Ramadan merupakan indikasi (tanda) amal yang diterima.
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Ibn Rajab berkata, pembiasaan puasa setelah puasa Ramadan adalah alamat (tanda) yang
menunjukkan amal puasa Ramadan diterima (makbul). Sesungguhnya Allah SWT jika
telah menerima amal hamba-Nya, Dia akan memberinya taufik untuk melaksanakan
amal saleh atau amal kebaikan setelahnya. Ada ungkapan, pahala kebaikan adalah dapat
melakukan kebaikan setelahnya.

4. Puasa setelah Ramadan adalah ungkapan syukur hamba kepada Allah SWT.
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Ibn Rajab berkata, puasa Ramadan itu meniscayakan magfirah (keampunan) atas dosa-
dosa yang telah lalu. Orang yang berpuasa pada bulan Ramadan dibayar upahnya
(menerima balasan pahalanya) pada Hari Raya Idulfitri. Itulah hari pemberian pahala.
Maka, melanjutkan puasa setelah Idulfitri adalah wujud ungkapan syukur atas nikmat
tersebut. Tidak ada nikmat yang lebih besar daripada keampunan dari dosa-dosa. []



